
 

vi             Universitas Kristen Maranatha 

 

STUDI KAPASITAS DUKUNG MODEL PONDASI 

DANGKAL DI TEPI LERENG PASIR TRASS 

DENGAN DR = 50% 

Christian Stevanus 

NRP: 0721057 

Pembimbing: Ir. Herianto Wibowo, M.Sc. 

ABSTRAK 

Apabila beban yang bekerja pada tanah pondasi telah melampaui daya dukung 

batasnya, dan tegangan geser yang ditimbulkan didalam tanah pondasi melampaui 

ketahanan geser pondasi, maka akan berakibat keruntuhan geser  dari tanah 

pondasi. Sedangkan pondasi yang ditempatkan pada atau dekat suatu lereng dapat 

mengurangi daya dukung pada bagian yang miring, kecuali letak pondasi cukup 

jauh dari lereng yaitu biasanya 3 sampai 4B [Joseph. E. Bowles (1983)]. Faktor 

keamanan dari daya dukung sebuah pondasi juga erat kaitannya dengan jenis 

tanah, dalam pengujian ini tanah yang dipakai adalah tanah tak-berkohesif yaitu 

pasir trass. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kapasitas dukung model 

pondasi dangkal berbentuk persegi yang ditempatkan di tepi lereng pasir trass, 

akibat perubahan dari jarak model pondasi terhadap bahu lereng dan menganalisis 

besarnya reduksi dari daya dukung yang terjadi pada tanah pasir trass didaerah 

tepi lereng dengan daerah yang tidak dipengaruhi oleh lereng. 

Pada penelitian ini ukuran model pondasi yang digunakan adalah 5 x 5 cm
2
 

dengan ketebalan 2 cm, kemiringan lereng 30°; ukuran bak pasir yang digunakan 

adalah 150 x 60 cm
2
 dengan tinggi 50 cm, kepadatan relatif 50%; pondasi 

diletakan diatas jenis tanah yang homogen yaitu pasir trass, daya dukung model 

pondasi dangkal bujur sangkar di uji dengan tiga jarak yang berbeda dari bahu 

lereng yaitu 0,5B; 1,5B; dan 2,5B ke titik tengah dari model pondasi. Pada 

pengujian ini alat pembebanan yang digunakan adalah alat CBR.  

Dari pengujian ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa model pondasi yang 

diletakan di tepi lereng akan mengalami reduksi daya dukung dibanding dengan 

pondasi yang diletakan pada permukaan tanah yang datar. Hal ini disebabkan oleh 

bidang runtuh pondasi yang lebih pendek dibandingkan model pondasi yang 

diletakan pada permukaan tanah yang datar. Dari hasil reduksi daya dukung 

terhadap pengujian daya dukung yang ditinjau dengan tiga jarak yang berbeda 

dari bahu lereng dapat dilihat bahwa semakin jauh jarak pondasi dari bahu lereng, 

semakin bertambah pula daya dukung dari pondasi tersebut.    

Kata kunci:  Pondasi dangkal, reduksi, daya dukung, kepadatan relatif 
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ABSTRACT 

If the load acting on the foundation soil, bearing capacity has exceeded its limit 

and the shear stress generated in the soil foundation shear resistance beyond the 

foundation, it will result in the collapse shear of the soil foundation. While the 

foundation is placed on or near a slope can reduce the bearing capacity on the part 

of the sloping, except where the foundation is quite far from the slopes is usually 

3 to 4B [Joseph. E. Bowles (1983)]. Safety factor of bearing capacity of a 

foundation are also closely related to soiltype, in this case we used trass as the 

type of sand. This study aims to analyze the bearing capacity of shallow 

foundation model of a square that is placed on the edge of the sand slope trass, 

due to the change of the distance model of the foundation from the edge of slope 

and analyze the magnitude of the reducing of bearing capacity that occurs in 

sandy of trass soil areas at the edge of slope with areas isn’t affected by slope. 

In this research size of foundation that we use as a model is 5x5 cm
2
 with a 

thickness is 2 cm, slope is 30°; size of sandbox that we used is 150 x 60 cm
2
 with 

a height of 50 cm. Relative density is 50%; foundations are placed on a 

homogeneous soil types are trass, bearing capacity of shallow square foundation 

model is tested with three different distance from the edge of slope is 0,5B; 1,5B; 

and 2,5B; to the midpoint of the shallow foundation model. In this test, loading 

tool that we used is CBR tool. 

From this test can be obtained the conclusion that the foundation model placed at 

the edge of the slope will go throught a reduction in bearing capacity compared 

with a foundation placed on a flat surface. This is caused by the collapsing field of 

the foundation that is shorter than the model foundation placed on a flat surface. 

From the reduction of bearing capacity of three different distances from the edge 

of slope can be seen that the greater the distance the foundation from the edge of 

slope, the more also increased the bearing capacity of these foundations. 

Key word : Shallow foundation, reduction, bearing capacity, relative density 
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